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PENDAHULUAN

Abstract

This research is motivated by the low activity of students in learning mathematics. This was revealed in
the results of observations in class IV at SDN Cibitung, Sagaranten sub-district. To enconrage active
student learning, researchers try to apply the Team Assisted Individualization learning model. This
study aims to increase student activity in learning mathematics in elementary schools by applying the
Team Assisted Individualization (I/AL) learning model. This research was conducted at SDIN
Cibitung with 30 students as subjects. This research took the form of classroom action research
(CAR) which was carried out in two cycles, where each cycle consisted of four stages, namely planning,
action, observation, and reflection. In collecting data techniques used are observation sheets,
questionnaires, interviews, and documentation. Based on research data, it is known that student
activity has increased in learning using the Team Assisted Individual Type Cooperative Model from
eycle I to cycle I1. This increase in student learning activities has an impact on increasing the learning
outcomes they obtain. With these results, the conclusion of this study is the cooperative learning model
of the team-assisted individual type to increase the active learning of elementary school students in grade
IV in mathematics.

Keywords: Team Assisted Individualization, Student Activeness, Student Learning Ontcomes

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika. Hal ini terungkap pada hasil observasi di kelas IV SDN Cibitung
kecamatan Sagaranten. Untuk mendorong siswa aktif belajar, peneliti mencoba
menerapkan model pembelajaran Team Assisted Individualization. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran matematika di
sekolah dasar dengan penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization
(TAI). Penelitian ini dilaksaakan di SDN Cibitung dengan subjek sebanyak 30 siswa.
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus, dimana tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Dalam pengumpulan data teknik yang digunakan adalah lembar
observasi, angkaet, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan data penelitian
diketahui keaktifan siswa mengalami peningkatan dalam pembelajaran menggunakan
Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individual dari mulai siklus I hingga siklus II.
Peningkatan aktivitas belajar siswa ini berdampak pada peningkatan hasil belajar yang
mereka peroleh. Dengan hasil tersebut, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah
model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individual untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa sekolah dasar kelas IV mata pelajaran matematika.

Kata Kunci: Team Assisted Individualization, Keaktifan Siswa, Hasil Belajar Siswa

Proses pembelajaran memegang peranan krusial dalam pendidikan sebagai sarana untuk meningkatkan

pengetahuan, keterampilan, dan penerapan konsep diri. Keberhasilan proses pembelajaran dalam dunia

pendidikan dapat tercermin dari peningkatan mutu lulusan yang dihasilkan. Oleh karena itu, diperlukan peran

aktif dari semua komponen pendidikan, terutama siswa sebagai input dan calon output, serta guru sebagai
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fasilitator. Dalam konteks belajar mengajar, guru diharapkan mampu mengoptimalkan potensi siswa guna
digunakan dalam proses pembelajaran (Rudini & Saputra, 2022).

Belajar merupakan kegiatan utama yang meliputi seluruh proses pendidikan di sekolah, yang bertujuan
untuk menghasilkan perubahan tingkah laku (Nurfatimah et al., 2022; Suharni, 2021). Kegiatan pembelajaran
memerlukan keterlibatan aktif, partisipasi, dan komunikasi interaktif antara guru dan siswa (Basir &
Dewantara, 2021; Sattar et al., 2021). Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran menjadi indikator kualitas
pembelajaran. Keaktifan belajar merujuk pada kondisi di mana siswa secara aktif terlibat dalam proses
pembelajaran (Naziah et al., 2020). Bentuk keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari tingkat
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Nabila & Nora, 2022). Keterlibatan tersebut mencakup
kegiatan mendengarkan, dedikasi terhadap tugas, meningkatkan partisipasi, menilai perspektif dan kontribusi,
menerima tanggung jawab, serta mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman.

Dalam konteks pembelajaran matematika, pentingnya aktivitas fisik juga tidak dapat diabaikan.
Aktivitas fisik memiliki peran dalam memperkuat koneksi antara otak dan tubuh siswa (Ambardini, 2009).
Ketika siswa terlibat dalam aktivitas fisik seperti melompat atau berjalan-jalan, hal ini dapat memengaruhi
fungsi kognitif mereka, termasuk pemahaman matematika. Selain itu, aktivitas fisik juga berkontribusi pada
pemahaman yang lebih baik terhadap konsep-konsep matematika (Mahendra et al., 2019). Oleh karena itu,
integrasi aktivitas fisik dalam pembelajaran matematika menjadi sangat penting.

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran matematika di kelas IV SDN Cibitung,
kecamatan Sagaranten, siswa cenderung memberikan respons secara kolektif ketika guru mengajukan
pertanyaan kepada mereka. Ketika ditanya secara langsung oleh guru, sebagian siswa memberikan jawaban,
namun ketika diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, sebagian besar siswa tetap diam, sementara
yang lain berbisik dengan teman mereka. Selain itu, siswa kurang memiliki kepercayaan diri untuk menantang
atau merespons guru. Ketika guru meminta siswa untuk mencatat, mereka cenderung hanya menyalin
informasi yang disajikan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa adalah pendekatan pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk memilih model pembelajaran yang
dapat mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individual. Model ini menggabungkan pembelajaran kelompok dengan pembelajaran individu (Sugianti et al.,
2023; Yundiana et al., 2020). Model ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual
dalam konteks kelompok serta meningkatkan aktivitas belajar siswa di dalam kelas (Aprita et al., 2021;
Maryana, 2022).

Dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individual, setiap siswa belajar materi yang
telah disiapkan oleh guru secara individu. Kemudian, hasil belajar siswa tersebut didiskusikan dan dibahas
dalam kelompok, dengan semua anggota kelompok bertanggung jawab secara bersama (Armidi, 2022;
Halimung, 2021). Melalui diskusi yang mendalam dalam kelompok, model Team Assisted Individualization
(TAI) ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dalam konteks
pembelajaran matematika.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan tindakan kelas di SDN Cibitung.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas siswa kelas IV dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individual. Diharapkan bahwa hasil
penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam menemukan alternatif model pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa.

METODE PENELITTAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini memungkinkan peneliti
melakukan beberapa tindakan kelas untuk memperbaiki pembelajaran sehingga diperoleh peningkatan
keaktifan siswa. Istilah PTK dikenal juga dengan Classroom Action Research. PTK merupakan bagian dari
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penelitian tindakan (Action Research). Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Cibitung, alasan praktis
memilih lokasi pelaksanaan penelitian ini didasarkan karena peneliti bekerja di sekolah tersebut dan peneliti
telah mengadakan komunikasi dengan kepala sekolah dan guru kelas IV sehingga mendapatkan izin secara
formal. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Cibitung kecamatan Sagaranten kabupaten
Sukabumi, subjek penelitian lainnya adalah guru dan peneliti itu sendiri. Adapun siswa yang akan menjadi
subjek penelitian berjumlah 30 orang siswa.

Prosedur Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan dan observasi, dan refleksi. Perencanaan tindakan dalam penelitian ini dibuat agar pelaksanaan
tindakan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pelaksanaan tindakan berupa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) sesuai dengan modul ajar yang telah
disusun. Ada pun tahapan refleksi digunakan untuk membandingkan hasil siklus I dan siklus II yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan keaktifan siswa setelah mengikuti pembelajaran
pada siklus I dan II. Dan apabila belum terdapat peningkatan, maka penelitian diteruskan pada siklus
berikutnya sampai terdapat peningkatan keaktifan siswa sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

Pada penelitian ini, sumber data yang dibutuhkan yaitu berasal dari narasumber, dokumen, dan proses
belajar melalui penerapam model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization).
Adapun data yang dikumpulkan dari penelitian ini yaitu berupa data keaktifan belajar siswa yang diperoleh dai
hasil observasi aktivitas siswa tentang keaktifan mendengar, memperhatikan, dan menyampaikan pendapat
selama proses pembelajaran berlangsung.

Teknik pengumpulan data yang digunakan mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang ada
dilapangan. Dalam penelitian ini, Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, angket, dan
wawancara. Ada pun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data keaktifan siswa yang
diperoleh melalui lembar observasi siswa dihitung kemudian dipresentase untuk mengetahui peningkatan pada
tiap aspek keaktifan siswa. Maka dengan demikian dapat diketahui sejauh mana peningkatan yang diperoleh
dalam asfek keaktifan dan hasil belajar siswa.

Penelitian dikatakan berhasil apabila >70% siswa dikelas IV SD Negeri Cibitung memiliki keaktifan
belajar >2,33 % dalam hal ini keaktifan belajar berada pada kategori baik apabila keaktifan sudah menunjukan
ketercapaian indicator keberhasilan pada siswa kelas IV SD Negeri Cibitung, maka akan ditetapkan pada
siklus selanjutnya untuk melihat kosistensi keaktifan belajar siswa yang telah dicapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe
TAI (Team Assisted Individualization), dimana dari setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan, dalam
pelaksanaan penelitian ini terjadi keaktifan belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif
tipe TAI (Team Assisted Individualization). Pada Siklus I guru masih belum bisa mengkondisikan kelas
dengan baik dikarenakan suara guru kurang keras guru juga masih kurang dalam mengajak siswa untuk
menjelaskan jawaban yang sudah dituliskan di papan tulis setelah mendapatkan kelemahan dalam proses
pelaksanaan pembelajaran, sedangkan pada siklus II guru mampu mengevaluasi dan memperbaiki kelemahan
sehingga pada siklus II keterlaksanaan pembelajaran menjadi lebih baik daripada siklus I.

1. Deskripsi Hasil Siklus I

Tindakan Siklus I dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2023 Pada tahap ini tindakan dilaksanakan sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran Modul Ajar yang telah disusun dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization), dalam kesempatan ini peneliti bertindak
sebagai guru kelas IV yang dibantu oleh 1 Observer yaitu guru kelas IV itu sendiri. Observer sebagai
pengamat melakukan pengamatan selama pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi
keaktifan belajar siswa dan lembar observasi pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted
Individualization)

Berdasarkan hasil observasi siklus I bahwa aktif menanggapi atau menjawab pertanyaan guru ataupun
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dari siswa lain selama pembelajaran dan aktif menuliskan jawaban di papan tulis memperoleh persentase
terendah. Hal ini disebabkan siswa tidak berani menuliskan jawabannya di papan tulis karena siswa takut salah
dan malu siswa juga belum mampu menanggapi atau menjawab pertanyaan dengan baik sedangkan tingginya
aktif memperhatikan setiap apa yang diterangkan oleh guru dalam pembelajaran disebabkan guru selalu
memantau aktivitas siswa agar selalu mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru maupun teman
sebangkunya. Pada siklus ke I indicator 1 sebesar 50%, Indikator 2 sebesar 37%, indicator 3 sebesar 33%,
indicator 4 sebesar 30%, indicator 5 sebesar 37%, indicator 6 sebesar 27%, dan indicator 7 sebesar 30%. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa persentase hasil belajar matematika siswa pada siklus I yang
mendapatkan nilai kategori cukup sebanyak 6 atau 20%, nilai kategori baik sebanyak 10 siswa atau 33%, dan
yang mendapatkan nilai kategori sangat baik 14 siswa atau 47%.

Setelah dilaksanakan kegiatan Siklus I selanjutnya di adakan refleksi untuk mengevaluasi jalannya
tindakan berdasarkan hasil pengamatan observer. berdasarkan refleksi yang telah dilakukan terhadap Siklus 1
pembelajaran  dengan menggunakan metode pembelajaran  kooperatif tipe TAI (Team Assisted
Individualization) sudah berjalan sesuai prosedur yang direncanakan namun ada beberapa tahap yang
diperoleh pada Siklus I masih tergolong rendah dikarenakan terdapat beberapa masalah yang harus
diselesaikan agar pada siklus II dapat diperbaiki. Berdasarkan hasil lembar observasi keaktifan belajar pada
siklus ke I indicator 1 sebesar 50%, Indikator 2 sebesar 37%, indicator 3 sebesar 33%, indicator 4 sebesar
30%, indicator 5 sebesar 37%, indicator 6 sebesar 27%, dan indicator 7 sebesar 30%. siswa berada dalam
kriteria minimal kategori tinggi berada pada indicator 1 sebesar 50% karena siswa hanya aktif memperhatikan
guru saja.

Peneliti memutuskan penelitian tindakan kelas (PTK) pada aspek keaktifan siswa dilanjutkan ke siklus
IT karena belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan dalam penelitian ini. berdasarkan hasil
penelitian yang dilaksanakan pada Siklus I menunjukkan bahwa setiap indikator keberhasilan dalam penelitian
ini belum tercapai maka penelitian perlu dilanjutkan ke siklus II yaitu dengan melaksanakan tindakan
perbaikan antara lain (1) Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara memberi penghargaan berupa
hadiah kepada siswa yang aktif dalam menjawab soal dengan tepat; (2) Guru menambah peraturan selama
proses pembelajaran seperti memberikan sanksi bagi siswa yang suka mengganggu temannya dan siswa yang
suka ribut agar siswa yang lain lebih serius dalam belajar; (3) Guru harus memperhatikan waktu agar setiap
langkah dalam proses pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal; dan (4) Guru meminta siswa selalu
mencatat materi yang dipelajari agar siswa lebih paham materi yang sudah dijelaskan, dalam hal ini guru
menyampaikan bahwa catatan tersebut merupakan bagian dari penilaian schingga siswa dapat mencatat setiap

materi.

2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II

Tindakan Siklus II dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2023 Pada tahap ini tindakan dilaksanakan
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran Modul Ajar yang telah disusun dengan model pembelajaran
Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualization), Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran merupakan
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted
Individualization) yang diamati berdasarkan lembar observasi yang telah disusun secara keseluruhan
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran pada Siklus II sudah sesuai dengan modul ajar yang telah disusun, hasil
observasi pada pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe (Team
Assisted Individualization) kegiatan pembelajaran pada siklus II, terlihat bahwa pada awal guru/peneliti
memulai pembelajaran guru sudah mahir dalam mengkondisikan kelas dan guru sudah terbiasa dalam
memberikan kesempatan pada siswa untuk mempersentasekan hasil diskusi dengan baik, hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika meningkat, secara keseluruhan kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan
dengan kategori sangat baik setelah melaksanakan Siklus II.

Penilaian hasil pengamatan keaktifan belajar siswa pada siklus ke-1I dapat diketahui bahwa siswa aktif
menanggapi dan menjawab pertanyaan guru ataupun dari siswa lain selama pembelajaran dan aktif menuliskan
jawaban di papan tulis memperoleh persentase tertinggi. Hal ini disebabkan siswa sudah berani menuliskan
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jawabannya di papan tulis karena siswa tidak takut salah dan malu lagi serta mampu menanggapi dan
menjawab pertanyaan dengan baik, bahwa keaktifan belajar siswa pada pada siklus II tetjadi peningkatan pada
indicator 1 meningkat sebesar 83%, Indikator 2 meningkat sebesar 93%, indicator 3 meningkat sebesar 90%,
indicator 4 meningkat sebesar 97%, indicator 5 meningkat sebesar 83%, indicator 6 meningkat sebesar 90%,
dan indicator 7 meningkat sebesar 93%. Dengan demikian keaktifan siswa meningkat pada siklus ke II,
karena guru menerapkan model pembelajaran Tipe TAI (Team Assisted Individualization) dengan baik.
Berdasarkan hasil belajar matematika siswa pada siklus II menunjukkan bahwa persentase hasil belajar
matematika siswa pada kategori sangat tinggi dengan jumlah 23 siswa atau 77%.

Berdasarkan refleksi yang telah dilakukan terhadap siklus II pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe TAI Team Assisted Individualization sudah berjalan sesuai prosedur
yang direncanakan, lembar hasil observasi keaktifan belajar siswa pada Siklus II menunjukkan bahwa
persentase keaktifan belajar siswa dengan kategori baik adalah 83%, indikator keberhasilan yang disyaratkan
adalah lebih dari 70% siswa berada dalam kriteria minimal kategori tinggi. Peningkatan hasil belajar siswa
sangat signipikan berada pada kategori nilai sangat baik 23 siswa atau 77%.

3. Analisi Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa

Data-data mengenai keaktifan belajar siswa diamati melalui lembar observasi keaktifan belajar yang
telah disusun peneliti. penelitian keaktifan belajar siswa terdiri dari 7 indikator yaitu: 1) Aktif memperhatikan
setiap apa yang diterangkan oleh guru dalam pembelajaran, 2) Aktif bertanya tentang masalah yang berkaitan
dengan materi yang dipelajari, 3) Aktif menanggapi atau menjawab pertanyaan dari guru ataupun dari siswa
lain selama pembelajaran, 4) Aktif bekerja sama dengan teman satu kelompok, 5) aktif mengerjakan tugas
tentang materi yang dipelajari, 6) aktif mencatat atau merangkum bahan pelayaran, 7) aktif menulis jawaban di
papan tulis. Dapat dilihat perbandingan persentase keaktifan belajar siswa pada siklus I dan 2 disajikan pada
gambar 1.

Grafik keaktifan siswa

B Siklus 1 = Siklus |1

83% 93% 90% o 83% 90% 93%

50%
0, 0,
I 37% 33% 30% 37% 979% 30%

indikator 1 indikator 2  indikator 3  indikator 4 indikator 5 indikator 6 indikator 7

Gambar 1. Grafik keaktifan belajar siswa Siklus I dan Siklus 11

Dari gambar 1 terlihat bahwa setiap indikator mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, setelah
melakukan observasi keaktifan belajar siswa pada Siklus I dan II diperoleh precentase keaktifan siswa pada
siklus I indicator 1 sebesar 50%, Indikator 2 sebesar 37%, indicator 3 sebesar 33%, indicator 4 sebesar 30%,
indicator 5 sebesar 37%, indicator 6 sebesar 27%, dan indicator 7 sebesar 30%. Sedangkan pada siklus II
terjadi peningkatan pada indicator 1 meningkat sebesar 83%, Indikator 2 meningkat sebesar 93%, indicator 3
meningkat sebesar 90%, indicator 4 meningkat sebesar 97%, indicator 5 meningkat sebesar 83%, indicator 6
meningkat sebesar 90%, dan indicator 7 meningkat sebesar 93%. Berdasarkan hasil observasi keaktifan
belajar siswa pada Siklus I dan II dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI (Team Assisted Individualization) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.

Data hasil belajar matematika siswa diperoleh dari hasil tes yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus
I dan siklus 1I, soal yang diberikan terditi dari 5 soal uraian yang disusun berdasarkan kompetensi dasar.
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Peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran matematika dari siklus I ke siklus II dapat dilihat melalui
gambar 2.

Hasil Belajar Siswa

B Cukup ™ Baik Sangat Baik

23
14
10
6 6
Siklus | Siklus |1

Gambar 2. Grafik hasil belajar siswa siklus I dan siklus 11

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 1 yang
mendapatkan nilai kategori cukup sebanyak 6 atau 20%, nilai kategori baik sebanyak 10 siswa atau 33%, dan
yang mendapatkan nilai kategori sangat baik 14 siswa atau 47%. Sedangkan pada siklus II terjadi penurunan
yang mendapatkan nilai kategori cukup hanya 1 siswa 3%, nilai kategori baik hanya 6 siswa atau 20%, dan
peningkatan yang signifikan berada pada kategori nilai sangat baik 23 siswa atau 77%.

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) memiliki pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa seckolah dasar. Meningkatknya hasil belajar siswa disebabkan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization). Pada proses
pembelajaran siswa dilatih untuk menggali informasi yang berkaitan dengan materi yang diajarkan dan guru
mengajak siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran dimana siswa saling membantu dalam
memahami materi. model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) merupakan
suatu model pembelajaran yang dapat mendorong dan membantu siswa untuk saling membantu dan bekerja
sama (Aprita et al, 2021). Hal ini dengan tujuan agar kelompok siswa berhasil melalui tes akhir secara mandiri.
Melalui penerapan model ini, siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan
mengembangkan keterampilan serta pemahaman mereka dalam berbagai bidang, termasuk matematika.

Pembelajaran Team Assisted Individualization memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk
belajar secara individual sesuai dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan mereka (Maisharoh et al, 2023;
Maryana, 2022). Setiap siswa diberikan tugas yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka, sechingga mereka
dapat fokus dan berkembang secara mandiri. Hal ini membantu siswa merasa lebih terlibat dan lebih percaya
diri dalam belajar. Selanjutnya, Pembelajaran Team Assisted Individualization juga mendorong kolaborasi dan
diskusi antara siswa dalam kelompok (Raidil et al, 2023). Setelah siswa menyelesaikan tugas individu mereka,
mereka memiliki kesempatan untuk berbagi pemahaman dan solusi mereka dengan anggota kelompok
lainnya. Diskusi ini dapat merangsang pemikiran kritis, memperluas perspektif, dan memperdalam
pemahaman siswa terthadap konsep matematika yang dipelajari (Ridwan et al, 2023). Melalui interaksi dengan
teman sebaya, siswa dapat saling memotivasi dan membantu satu sama lain dalam memahami materi dengan
lebih baik. Selain itu, Pembelajaran Team Assisted Individualization juga menciptakan tanggung jawab
bersama dalam pembelajaran (Cahyaningsih, 2018). Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk
mendukung keberhasilan belajar teman-teman mereka. Dalam konteks ini, siswa merasa memiliki peran yang
penting dan merasa bertanggung jawab untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
memberikan motivasi tambahan bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, pengaruh pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa sckolah dasar sangat positif. Model pembelajaran ini memberikan
kesempatan bagi setiap siswa untuk belajar secara individu, berkolaborasi dengan teman sebaya, dan
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merasakan tanggung jawab bersama dalam pembelajaran. Dengan demikian, TAI dapat memberikan dampak
yang signifikan dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika dan bidang

lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model TAI (Team Assisted Individualization) dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika dikelas IV SDN Cibitung. Hal ini dapat dilihat dari skor
indicator keaktifan siswa yang selalu meningkat dari siklus I, sampai dengan siklus II. Pada saat siklus I dari
jumlah 30 siswa, keaktifan belajar siswa pada siklus I indicator 1 sebesar 50%, Indikator 2 sebesar 37%,
indicator 3 sebesar 33%, indicator 4 sebesar 30%, indicator 5 sebesar 37%, indicator 6 sebesar 27%, dan
indicator 7 sebesar 30%. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan pada indicator 1 meningkat sebesar
83%, Indikator 2 meningkat sebesar 93%, indicator 3 meningkat sebesar 90%, indicator 4 meningkat sebesar
97%, indicator 5 meningkat sebesar 83%, indicator 6 meningkat sebesar 90%, dan indicator 7 meningkat
sebesar 93%. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika siklus I siswa yang mendapatkan nilai
kategori cukup sebanyak 6 siswa atau 20%, nilai kategori baik sebanyak 10 siswa atau 33%, dan yang
mendapatkan nilai kategori sangat baik 14 siswa atau 47%. Sedangkan pada siklus II terjadi penurunan yang
mendapatkan nilai kategori cukup hanya 1 orang siswa 3%, nilai kategori baik hanya 6 siswa atau 20%, dan
peningkatan yang signipikan berada pada kategori nilai sangat baik dengan 23 siswa atau 77%. Dengan
demikian keaktifan belajar siswa dan hasil belajar siswa meningkat pada siklus ke II, karena guru menerapkan
model pembelajaran tipe TAI (Team Assisted Individualization) dengan baik dan benar.
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